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International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

EDITORS’ NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift [V (LAMAS IV for short) is a
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the
seminar would not have been possible.

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University,
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA),
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13
papers (miscellaneous).
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KONSTRUKSI NAMA DIRI JAWA DAN JERMAN: KAJIAN CROSS CULTURE
UNDERSTANDING

Wening Sahayu
Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta
hayyusahayu@yahoo.com

Abstrak

Tulisan ini bermaksud membahas keunikan konstruksi nama diri dalam masyarakat
Jawa dan masyarakat Jerman, sebagai upaya kesalingpahaman dan menghormati antar
budaya. Tujuan praktis dari penulisan mengenai hal di atas adalah memberikan
penjelasan argumentatif sebagai dasar pemahaman bahwa setiap budaya yang dimiliki
suatu masyarakat memiliki cara sendiri dalam mengatur kehidupannya melalui bahasa .
Dalam hal ini, aturan yang dianut masyarakat Jawa dan masyarakat Jerman terkait
dengan kosa kata atau elemen yang dipakai dalam penciptaan nama membawa
konsekuensi logis bagi masing-masing budaya masyarakat pada konstruksi nama diri
tersebut. Untuk menjawab permasalahan di atas dijaring data mengenai nama Jawa di
lingkungan Fakultas Bahasa Seni FBS. Nama Jawa yang terkumpul berjumlah seribu
nama. Nama Jawa tersebut disandang oleh mahasiswa, dosen dan karyawan.
Selanjutnya, dilakukan analisis mengenai jumlah kata dan komponen nama diri untuk
menemukan variasi konstruksi yang dibentuk nama Jawa. Adapun pembahasan mengenai
konstruksi nama Jerman akan didasarkan pada kajian pustaka, antara lain dari hasil
penelitian Seibicke (1991), Gerhards (2003), Nvobling (2009). Hasil analisis menunjukkan
adanya keunikan konstruksi nama diri masyarakat Jawa dan Jerman. Salah satu hasil
analisis yang sangat kentara adalah bahwa nama Jawa dapat dibentuk oleh hanya satu
kata atau elemen, baik itu nama yang disandang oleh laki-laki maupun perempuan.
Adapun nama Jerman minimal dibentuk oleh dua nama atau dua elemen, yaitu Vorname
‘nama depan’ dan Familienname ‘nama keluarga’. Hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk sarana memahami budaya bangsa lain, sehingga cross culture understanding
dapat berlangsung. Dengan demikian, semangat untuk saling menghormati budaya
bangsa lain pun diharapkan berlangsung dengan baik.

Keywords: konstruksi, nama Jawa, nama Jerman.

Pendahuluan

Sikap saling menghormati sesama adalah etika pergaulan yang dianut masyarakat di seluruh penjuru
dunia. Dengan saling menghormati diharapkan kehidupan di tengah masyarakat dapat semakin
nyaman dan tenteram. Dalam situasi yang saling menghormati tidak ada seorang pun yang merasa
direndahkan harga dirinya, sehingga dapat bekerjasama dengan baik. Dengan demikian harkat
martabat manusia dijunjung tinggi. Dengan kata lain, sikap saling menghormati selain mampu
meredakan permusuhan, juga merupakan salah satu cara menumbuhkembangkan tiap-tiap budaya
masyarakat yang dimungkinkan saling berdampingan di suatu wilayah.

Di era global, dimana dunia seakan tidak ada batas-batas wilayah lagi, sambang sua antar
budaya masyarakat satu dengan masyarakat yang lain sangat mudah terjadi. Dalam situasi yang seperti
itu, sikap saling menghormati sangat dibutuhkan demi menjaga kenyamanan dan kesatuan dalam
mengarungi kehidupan bersama di masyarakat. Sikap saling menghormati pada hakekatnya akan
tumbuh pada diri tiap individu sebagai anggota masyarakat, apabila dilandasi kesadaran dan kemauan
untuk saling memahami bahwa masing-masing individu yang dijumpainya memiliki keunikan atau
kekhasan yang diaktualisasikan pada sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Keunikan
tersebut bisa terbentuk dari budaya yang berlaku di dalam keluarga, masyarakat, dan juga budaya
suatu bangsa (Wierzbicka,1997). Salah satu wujud keunikan atau kekhasan tersebut adalah bahasa
dengan berbagai aturan dan variasinya yang dimiliki oleh masyarakat Dengan menghormati bahasa
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yang dimiliki masyarakat lain, berarti sikap kesalingpahaman antar individu atau antar masyarakat
dapat dibina (Wardhaugh, 1980). Kajian mengenai konstruksi nama Jawa dan nama Jerman ini
dimaksudkan sebagai salah satu upaya kesalingpahaman antar budaya masyarakat, khususnya dalam
hal budaya penciptaan nama diri masyarakat Jawa dan Jerman. Kajian ini dapat dipandang sebagai
masukan mengenai salah satu bentuk kajian kesalingpahaman budaya, walau dalam lingkup yang
terbatas.

Tulisan ini bermaksud membahas keunikan konstruksi nama diri dalam masyarakat Jawa dan
masyarakat Jerman, sebagai upaya kesalingpahaman dan menghormati antar budaya. Tujuan praktis
dari penulisan mengenai hal di atas adalah memberikan penjelasan argumentatif sebagai dasar
pemahaman bahwa setiap budaya yang dimiliki suatu masyarakat memiliki cara sendiri dalam
mengatur kehidupannya melalui bahasa . Dalam hal ini, aturan yang dianut masyarakat Jawa dan
masyarakat Jerman terkait dengan kosa kata atau elemen yang dipakai dalam penciptaan nama
membawa konsekuensi logis bagi masing-masing budaya masyarakat pada konstruksi nama diri
tersebut. Fokus masalah yang akan dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut: bagaimanakah
konstruksi nama Jawa dan Jerman?. Manfaat teoritis dari kajian ini adalah memperkaya kazanah ilmu
sosiolinguistik, khususnya yang berkaitan dengan konstruksi nama diri Jawa dan Jerman dalam
perspektif kesalingpahaman budaya. Secara praktis, kajian ini dapat meningkatkan kesalingpahaman
budaya antar masyarakat penutur bahasa, yang pada akhirnya diharapkan menumbuhkembangkan
sikap saling menghormati antar individu dan antar masyarakat.

Untuk menjawab fokus permasalahan tersebut, dijaring data mengenai nama Jawa di lingkungan
Fakultas Bahasa Seni, UNY. Nama Jawa yang terkumpul berjumlah lima ratus nama. Nama Jawa
tersebut disandang oleh mahasiswa, dosen dan karyawan. Selanjutnya, dilakukan analisis mengenai
jumlah kata dan unsur nama diri untuk menemukan variasi konstruksi yang dibentuk nama Jawa,
khususnya yang berkaitan dengan unsur nama orang tua atau nama keluarga. Unsur ini menarik untuk
diketahui, karena kajian konstruksi nama Jawa kali ini disandingkan dengan konstruksi nama Jerman.
Konstruksi nama yang dimaksud di sini adalah susunan kata yang ada dalam nama diri. Susunan kata
akan dilihat dari jumlah kata yang ada dalam nama Jawa. Selain itu, dari susunan kata tersebut akan
diamati lebih dalam mengenai unsur nama orang tua atau nama keluarga yang ada dalam nama Jawa
dan Jerman.

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai sarana untuk mengidentifikasi diri. Fungsi tersebut,
antara lain diaktualisasikan melalui kosa kata yang dipakai dalam nama diri seseorang. Dengan kata
lain, diciptakannya nama diri bagi seseorang adalah untuk membedakan seseorang dengan yang
lainnya. Sementara itu, Zabeeh (1968) menyatakan bahwa dalam setiap bahasa setidaknya terdapat
tiga acuan yang digunakan dalam penciptaan nama diri. Ketiga acuan tersebut adalah (1) tradisi
keluarga; (2) kebaikan (pikiran, perasaan, dan kemauan), (3) tempat atau orang yang diagungkan.
Dari teori tersebut dapat diduga bahwa dalam nama Jawa dan nama Jerman mengandung unsur nama
orang tua atau nama keluarga. Adapun pembahasan mengenai konstruksi nama Jerman akan
didasarkan pada kajian pustaka, antara lain dari hasil penelitian Seibicke (1991), Gerhards (2003),
Niibling (2009).

Pembahasan
1. Konstruksi Nama Jawa
Konstruksi nama masyarakat Jawa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu nama berkonstruksi kata dan
kelompok kata (Suranto, 1983; Suharno, 1987; Widodo, 2001). Konstruksi nama yang dimaksud dapat
dilihat dari contoh nama Jawa berikut ini.

(1) Astuti

2) Murtiningsih

(3)  Gilar Lukmiantoro

4) Mochamad Asnawi

(5) Septiawati Putri Budihargo

(6)  Anita Nilawati Dahlan

(7)  Endra Sri Wardana
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(8)  Syahfitri Ika Indrawati Iskandar
(9)  Putri Dyah Wahyu Puspitasari
(10) Maria Magdahlena Nety Tri Winarni

Dari data nama diri di atas diketahui bahwa nama Jawa minimal terdiri dari satu kata, seperti terlihat
pada nama (1). Adapun jumlah kata terbanyak dalam nama diri Jawa (10) di atas adalah lima kata .
Namun demikian, sangat dimungkinkan jumlah kata dalam nama diri Jawa lebih dari lima kata, jika
dihubungkan dengan kebebasan individu dalam menciptakan nama diri untuk anaknya atau
saudaranya.

Selain dari jumlah nama, variasi susunan nama Jawa juga bisa dilihat dari ada tidaknya unsur
nama orang tua atau keluarga di dalamnya. Dari contoh nama diri di atas diketahui, bahwa tidak semua
nama Jawa mengndung unsur nama orang tua, misal pada nama (1), (2), (4), (7), (9), dan (10). Adapun
nama (3), (5), (6), (8), mengandung unsur nama orang tua, yitu Lukmiantoro, Budihargo, Dahlan, dan
Iskandar. Hadirnya unsur nama orang tua tersebut memrikan informasi bahwa Gilar adalah putri dari
bapak Lukmiantoro, Septiawati putri bapak Budihargo, Anita Nilawati putri bapak Dahlan, dan
Syahfitri Ika Indrawati putri bapak Iskandar.

Penyebutan unsur nama orang tua dalama nama Jawa di atas, memiliki beberapa cara.
Pertama, menyebutkan nama orang tua laki-laki (bapak) pada akhir nama diri, seperti Anita Nilawati
Dahlan. Nama bapak Dahlan dihadirkan langsung dan diposisikan paling akhir dari nama tersebut.
Kedua, menyebutkan nama orang tua laki-laki (bapak) pada akhir nama diri, namun didahului dengan
kata Putri, seperti Septiawati Putri Budihargo. Adapun untuk nama laki-laki menggunakan kata Putra
sebelum nama orang tua laki-laki (bapak), misal Panji Putra Widiharsono. Perlu digarisbawahi,
bahwa unsur nama orang tua yang disebut setelah kata Putra atau Putri adalah nama orang tua laki-
laki, bukan nama orang tua perempuan, *Panji Putra Widadi atau *Lintang Putri Endang. Ketiga,
dalam kazanah nama Jawa diketahui pula penyebutan unsur nama orang tua dengan cara
memposisikan kata Putra atau Putri di akhir nama, misal Rahmawati Soekarno Putri.

2. Konstruksi Nama Jerman

Budaya masyarakat Jerman menyepakati adanya aturan penamaan diri diri secara formal
dalam suatu perundangan. Kesepakatan ini memberikan konsekuensi logis pada pola susunan nama
yang berbeda dari budaya masyarakat Jawa yang tidak mengatur penamaan diri secara formal melalui
perundangan.

Dalam nama Jerman, sekurang-kurangnya memuat dua komponen, yaitu nama depan atau
Vorname (VN) dan satu nama belakang atau Nachname, yang disebut juga nama keluarga atau
Familienname (FN). Namun demikian, komponen nama depan dimungkinkan berjumlah lebih dari
satu (Seibicke, 2001; Gerhards, 2003; Niibling, 2009). Konstruksi nama yang dimaksud dapat dilihat
pada contoh nama Jerman berikut ini.

(11) Gabriele Miiller
VN FN

(12) Thomas  Schneider
VN FN

(13) Anna ~ Sabine  Miiller
VN VN FN

(14) Matthias Robert Schneider
VN VN FN

(15) Monika Sager
VN FN

(16) Monika Sager (geb.) Henkel
VN FN FN
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(17) Monika Sager -  Henkel
VN FN FN

(18) Hans Henkel (geb.) Sager
VN FN FN

(19) Hans Henkel (-) Sager
VN FN FN

(Das Digitale Familiennamenwdérterbuch Deutschlanda, 2004)

Dari contoh nama Jerman di atas diketahui beberapa hal. Pertama, konstruksi nama Jerman
terdiri dari dua komponen, yaitu nama depan dan nama belakang. Kedua, Nama depan Jerman
minimal berisi satu nama, namun dimungkinkan lebih dari satu nama. Nama yang berada pada posisi
pertama dari nama depan disebut Erstvorname, sedangkan nama di urutan berikutnya disebut
Folgevorname atau Beivorname. Dari sekian nama yang termasuk komponen nama depan, biasanya
hanya satu nama yang dipakai secara terbuka dan dalam kehidupan pribadi, nama ini disebut Rufname.
Ketiga, nama belakang berisi nama keluarga yang dipakai sejak lahir. Apabila seorang wanita telah
menikah nama belakang bisa terdiri dari dua nama keluarga, yaitu nama keluarga yang dibawa sejak
lahir dan nama kelurga dari suami. Nama keluarga yang dipakai sejak lahir ini ditandai dengan
keterangan berupa kata geb., yang merupakan singkatan dari geborene (dari geboren ‘lahir’). Nama
diri dengan dua nama keluarga di belakang nama depan, penulisannya juga seringkali menyertakan
tanda (-), di antara kedua nama keluarga, tanpa menyertakan kata geb. Dimungkinkan pula, seorang
suami memakai nama keluarga istri, selain nama keluarganya sendiri. Konstruksi nama yang dimaksud
dapat dilihat pada contoh berikut ini.

Dari contoh nama Jawa dan Jerman di atas diketahui bahwa susunan nama diri masyarakat
Jawa memiliki variasi yang lebih banyak. Variasi susunan nama Jawa setidaknya ada dua, yaitu nama
Jawa yang tidak mengandung unsur nama orang tua dan nama Jawa yang mengandung unsur nama
orang tua. Hal ini dimungkinkan terjadi, karena khasanah kosa kata bahasa Jawa untuk nama diri yang
demikian luas. Selain itu, ekspresi yang terwujud dalam nama diri masyarakat Jawa merupakan
kebebasan individu yang tidak dibatasi oleh suatu kesepakatan yang diundangkan. Sementara itu,
dalam budaya masyarakat Jerman, seperti diungkapkan sebelumnya, terdapat aturan formal dalam
penciptaan atau pemberian nama kepada seorang anak (Seibicke, 2001; Gerhards, 2003; Niibling,
2009). Namun demikian, terdapat kesamaan antara susunan nama Jawa dan nama Jerman. Keduanya
mengandung unsur nama keluarga.

Walaupun demikian, perlu diberi catatan, bahwa pada nama Jawa tidak selalu mengandung unsur
nama keluarga.

Penutup

Dari analiisis dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Nama Jawa minimal terdiri dari satu kata, sedangkan nama Jerman minimal terdiri dari dua kata.

2. Nama Jawa tidak selalu mengandung unsur nama orang tua atau keluarga, sedangkan nama Jerman
selalu mengandung unsur nama keluarga.

Hasil analisis tersebut menjelaskan bahwa masing-masing budaya yang diciptakan masyarakat
mengatur penamaan diri anggota yang ada di dalamnya dengan mana suka sesuai kesepakatan yang
dihasilkan masyarakat yang ada di lingkaran budaya tersebut.
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